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BAB I 

PENDAHULUAN 

Feline Vir2.l Hhinotracheitis (FVR) merupalcan suatu 

penyaki t pa.da saluran _p ernafasan bagian a tas yang manyerang 

bangs a kucing O'elidae) ( Ke.hn and Hoover 1976). CranQ.ell dan 

Maurer pada t a hun 1958 untuk pertama kalinya menemukan pe-

nyaki t ini pada 2.nak-anak kucing yang berumur 5 - 6 minegu 

(Crandell 197 3 ) . F·enyebab FVR adalah Feli ne herpesvirus .:!_, 

termasuk dal am famili Herpesviridae (Martin 1976, Gilles-

pie and T i~oney 193 1). 

Herpesvirus merupakan penyebab utama (40 - :45 ~:b ) 

infeks i saluran pernafasan bag ian atas pada bangsa kucing 

(Palmer 1930) . Virus lain yang juga clapat menyebabkan in-

feksi s aluran pernafas an bagian atas pada bangsa kucing an-

tara lain Feline oalioivirus dan Feline reovirus, sedang 

dari golongan nonvirus adalah Mycopla sma felis dan Chla.my­

dia psittaoi ( Kahn and Hoover 1976, Shewen et al. 1978). 

Gejala klin is FVR diawali oleh_ peningkatan suhut~ 

buh yang mencapai 40- 41.6°C, rhinitis purulenta, bersin, 

batuk serta sering pula terdapat ulcera pada lidah, pala-

tum molle dan palatum durum, conjunctivitis, keratitis ul-

ceratif, discharge dari mata. Kadang-kadang penyakit ini 

juga disertai dengan pembengkakan lymphoglandula submaxil­

laris (Crandell 1973, Palmer 1980, Love 1982 ). 

Gejala klinis FVlt menj ad :l. s angat bervariasi apabi-

la telah terjadi komplikasi pada organ sistim pernafasan 

1 
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a tau pun p2.do. org.·=m-o reo.n lain di luar organ pernafasan 

( CrP.ndell 197 3, f ovey 1976 _/?). 

FVH merupa;can penyaki t yang rela t if baru dikena l 

j ika di bandingkan den:~:an infeksi v irus pada kuc ing seperti 

_c\:?.bies yang di temu kan oleh Negri tahun 1903 , Pseudorabies 

oleh Auj es zki pada t a htm 1902 , Feline panleukopenia oleh 

Verge dan Cristof oroni pa da t ahun 1928 serta Feline pneu -

monitis yang ditemukan oleh 

lespie and Timoney 198 1) . 

Baker pada tahun 1944 (Gil-

Distriousi penyaki t ini meliputi negara-negara di 

benua Amerika, Eropa dan Australia termasuk New Zealand. 

Virus penyebab FVR berhasil diisolasi oleh para ahli di 

Swiss, Canada, Hongaria, Inggris, New Zealand dan di ne­

gara bagian Victoria (Australia) (Crandell 1973). 

Diagnosa penyakit didasarkan pada gejala klinis , 

pemeriksaan pasca mati, pemeriksaan histopathologi dan pe­

meriksaan l aboratorium yang meliputi isolasi dan identifi­

kasi virus, pemeriksaan biologis dan pemeriksaan serolo­

gis (Cottral 1978 , Palmer 1980). 

Pengobatan terhadap penderita FVR ditujukan untuk 

mengatasi infeks i sekunder oleh bakteria dengan mengguna -

kan antibiotika berspektrum luas secara injeksi atau per 

oral. Femberian vi ta:nin-vi tamin dapat di tambahkan untuk rne­

nunjang pengoba tan FVR . Untuk tindakan pencegahan, vaksi~ 

as i merupakan ca r a yang effektif ( FlecJr..nell 1979, Palmer 

1900). 
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Sampai se.a~ ini belum dijumpai tulisan ataupun l a ­

poran mengenai kejadian FVR di wilayah Indonesia. Dengan 

demikian frekuensi kej adian penya.kit FVR tidak dapat di­

ketahui s eca ra pasti. Ha l ini dapat memberi gambaran s e­

pintas bahwa penyak i t FVH pada bangs a k1..1.cing bel urn· menc1a­

pat pe rhat ian khusus di negara Indonesia . 

Da~i has i l wawancara dengan beberapa dokter hewan pr aktek, 

diketahui bahvm ;nereka pernah menemukan kasus dengan geja­

l a serupa F'VR . Diduga bahvva penyaki t FVR juga telah menye­

rang kucing-kucing liar atau kucing-kucing yang dipelihara 

di rumah-rumah di negara Indonesia ini. 

Mengingat bahwa semakin banyak orang yang gemar me­

melihara kucing rumah atau kucing ras sebagai hewan kesa~ 

;:rangan, maka penulis ingin menguraikan masalah penyaki t 

FVR dalam tulisan berikut ini. Tulisan yang merupakan kum­

pulan pendapat para ahli ini, diharapkan dapat bermanfaat 

untuk meningkatkan pelayanan kesehatan hewan kesayangan, 

khususnya hewan kucing. 
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BAB II 

E T I 0 1 0 G I 

1. S ejarah Penyakit . 

S indrorna penyak it S<lluran pernafasan bagian atas 

ini untuk perta;na kalinya dila porhm oleh Crandell dan 

IV:iaurer pada tahun 1957. Pada saat gejal 3. penyaki t ini 

mulai nampak, maka agen penyebabnya dapat segera diiso­

l asi da ri hapusa n n as opharynx a tau conjunctiva hewan 

penderita . (Cottra l 1978 , Gillespie and Timoney 1981). 

Gejala klinis, perubahan pathologis dan sifat 

perbenihan virus FVR mempunyai perbedaan yang cukup je­

l as jika dibandingkan dengan penyakit virus pada bangsa 

kucing y a ng pernah ditemukan sebelumnya. Demikian a­

khirnya Crandell dan Despea ux pada tahu_n 1959 bersepa -

kat untuk menyebut penyakit ini dengpn "Feline Viral 

Rhinotracheitis" (Crandell 1973). 

2. Penyebab Penyakit. 

FVR disebabkan oleh Feline herpesvirus 1 yang 

termasuk famili Herpesviridae (Martin 197.6). Virus FVR 

memiliki amplop ya ng terdiri dari lipoprotein,capsomer­

nya berjumlah 162, mempunyai c apsid yang berbentuk ico­

sahedral yang mengelilingi in:ti DNA. Type asam nukleat 

virus B'VR adalah "double stranded". (Kahn and Hoover 

1976, Jawetz et al. 1980 ). Hasil pengamatan Ditchfield 

dan Grinyer terhadap morfologi virus FVR menunjukkan 

4 
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_ bah>va virus G'V.i1 mempunyai ukuran eks traselluler an tara 

141 - 113 nm dengan diameter r a t a-ra t 2. 164 nm (Crandell 

197 3) • 

3. Daya 'rah:J.n dan S if at '! irus . 

Bartholomew dan Gillespie rnensernukakan bahv:a vi-

rus l!1 Vl~ pelm terhadap ether , chloroform dan deoxycho -

l a t. 3 edP.ngkan Johnson , Tegmeye r dan Enders berpendapa t 

bahwa v irus FVR peka terb2~dap trypsin. Bebere~pa a hl i 

lain menyebutkan pul a bahwa virus FVR peka _: terhadap 

5-I odo-2~deoxyuridine dan 5-Bromodeoxyuridine. Virus 

menj adi inaktif bila dienc er kan dengan phenol 0.5 %. 

Dengan formalin 0.018 dan 0 . 009 % virus bertahan selama 

13 - 15 harL Dalam ~-propiolacton (BPL) 0 .05 dan 0 .1 0% 

virus mengal ami inaktifasi total dalam waktu 1 - 2 jam 

setelah disimpan pada suhu 37°C. Virus FV.R ternyata ju­

ga peka terhadap hypochlorit, alkohol dan deterjent 

(Crandell 1973, Kahn and Hoover 1976, Gaskell and Ward.: 

ley 1977). 

Tahun 1962, i\hller dan Crandell mengadakan peng-:­

amatan terhadap stabilitas virus FVR . Hasil yang diper­

oleh menunjukkan bahwa virus FVR mampu bertahan selama 

154 ha ri bila ditanam pada perbenihan cair (pH 7.2 pada 

suhu 4 °C). Penyimpanan pada suhu 25°C dapat menginaktif 

kan virus dalam waktu 33 he~ri , pada suhu 37°C virus in 

aktif setelah 3 j am , sedang pada suhu 56°C virus FVR ha 
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nya mnmpu bertahan ~; elama 4 - 5 meni t. Fernah dilapor-
-kan bahwa virus FVR tetap berte.han dalam jangka waktu 

l ama pad a suhu - 20° dan -70°C serta mampu pula bert a -

han se l a:na be be ra pe. tai1un pad a suhu di bawah 0°C dalam 

kondi s i "lyophilized". Virus FVR mudah rusak serta ha­

nya mampu bertahan 18 j om pada lingkungan lembe.b yang 

bersuhu 15°C. Sedang pa da lingkungan kering pada suhu 

yang s ama v irus bertahan selama 12 j2.m.. Virus FVR juga 

peka terha dap p:~nc;.s dan suasana as am (Crandell . and WaJ:I­

dley 1977, Cottral 1978). 

Pada tahun 1971, Gillespie et al. mendemonstra­

sikan kemampuan virus FVR dalam m.engagglutinasikan e­

ri trosi t kucing. Antigen yang digunakan adalah virus. 

FVR yang dibiakkan pada perbenib.an primer atau .sekun -

der jaringan ginja:L kucing. Kemampua.n mengagglutinasi 

ini tidak dapat ditunjukkan apabila virus FVR dibiak· 

kan pada perbenihan monolayer jaringan ginjal kucing 

yang stabil. Sifat hemeagglutinasi juga dapat ditunju~ 

kan oleh virus FVR yang di biakkan pe.da perbenihan j a­

ring an paru-paru kucing (Crandell 197 3, Mochizuki et· 

al. 1977). 

4. Sifat Perbenihan Virus. 

Cre.ndell dan Maurer pada tahun 1958 berhasil me­

nuinbuhkan virus FVR pada perbenihan jaringan kucing se­

cara in vitro, serta meng:3mati effek cytopathogenik 
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(CFE) yang ditimbulkan virus tersebut. CPE yan~ terli­

ha t berupa "plaq_ue 11 yang berdia.meter·1 - 3 ~, ba hkan 

dapa t menca~ai diameter 1 em, apabila virus FVH dibia~­

k:an pada perbenihan je.ringan ginjal kucing. Virus .B'VR 

juga dapa t tumbuh pada jaringan test is dan paru-paru 

kuc ing . Subcultur thymus dan lidah kucing mampu menun­

j s.ng pertumbuhan virus FVR. Di tchfield dan Grinyer pa­

da t ahun 1965 menca t a t bahwa virus E'VR rnenimbulkan CPE 

pada perbenihan ginj a l kelinci. Hal yang sama juga da­

pat terlihat pada perbenihe.n j a ringan ginjal singa dan 

paru-paru embryo manusia. Akan tetapi CPE tidak dipe~ 

lihatkan bila virus dibiakkan pada perbenihan ginjal 

s api, amnion manusia, conjunctiva manusia , ginjal kera, 

ginj a l anak hamster, ginjal babi, ginjal lumba-lumba, 

uterus racoon, paru-paru mink, cornea kelinci, sumsum 

tulang sapi, ginjal ikan paus dan ginjal kucing (Cran­

dell 1973). 

5 .• Sifat Kekebalan . 

Kucing yang telah divaksinasi FVR atau yang 

te.lah sembuh dari infeksi alami akan memperoleh keke -

ba lan selama 4- 12 bulan {Gaskell and Wardley 1977, 

Schultz and Scott 1978). 

Menurut beberapa ahli virologi, virus FVR ha­

nya mempunyai 1( satu) type immunologis. Isolat pertama 

yang di temukan oleh Crandell dan Maurer diberi nama 
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str a in 11 C-27 11
• Da ri isole.t - i s ola t yang :pern::th dite ­

m.uxan pada pcnde r i t a FVR , ternyat a mas i ng- masing memi -

l Lci ma..'l.:Lfestasi k l in is yang berbeda - beda ( Cr~mdell 

1973 , Gilles~i e and fi~oney 190 1). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Feline Viral Rhinotracheitis... Hana Eliyani



- BAB III 

E P I z· 0 0 T I 0 L 0 G I 

1 I"\ • t • b • d Tr • d • P 1 • t • u1s · r1 us1 a n ~eJ n 1a n enyq ~l • 

Infe.i{si ::;.l a.GJ i .t'V ~ perta.,12. ~<:ali dilaporkan oleh 

Crandell da n Jiaurer pe.da t e.hun 195o , ynnc, t erj a di pa da 

"' nak- ana k :cueing di kuerika Se r :i.lw. t . D:::t l am v;;..l. ~.;: tu yang 

rela t i f singka t penyak::Lt FV. tela h menyeba r luas di 

clG. r a tan Amerika , Eropa dan Australie_ . Sej ak t ahun itu 

pnl:?. :penyak i t FV R terus mene rus di temukan s epanj ang t a­

hun. Tahun 196 3, Burk i me l aporkan kej a.dian 11 coryza" · 

di Swis s . Diperki r akan bahwa v irus yang diisolasi ol~ 

nya ada lah virus FVR . Ferkembangan penyaki t ini teru­

t ama te r j a di selama musim panas, akan tetap i Kej a dian 

:penyakit FVR dapat pula ditemukan selama musim gugur, 

musim dingin atau rnusim semi . Ditchfield dan Grinyer 

pada tahun 1965, menemukan kasus infeksi saluran per -

nafasan bag ian atas pada suatu peternakan kucing (cat­

tery ) di Canada . Mereka menyimpulkan bahwa kucing-ku -

cing tersebut menderita FVR. Kasus FVR juga ditemukan 

di Hongaria pada tahun 1965 oleh Horvath . Para ahli di 

Inggris sejak tahun 1960 hingga 1966 belum pernah meng-

isolasJ virus FVR dari penderita infeks i saluran per­

nafasan bagian a t as . Tetapi pada t ahun 1966, 50% dari 

kucing-kucing dewasa yang diperiksa ternyata memi l i ki 

antibody F\TR da l am serum da r ahnya . 1/l enurut Brehaut et 

al. ( 1969) yang dilrutip oleh Cr andell ·(1973), angka penu-

9 
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l a r a n penyaki t J.•VH di New Zea l a nd cukup t i ngg i . Kasus 

l!'V R j"u.ga dilaporkan terj a di di Victoria setela h S tudert 

dan fdartin pR.da t a hun 1970 menemukan D.danya anti body 

F'!B p~.da 50 :-s kuc i ng- kucing ya ng diperilcsa s eru:n dar a h­

nya (Cra n dell 197 3 , Fovey and Johns on 1967) • 

Data- da t a yang melRporka n k ej a di a n FVR d i ka ­

was a n Asia dan Afrika dapat dikataka n belum ada . Akan._ 

tetap i beberapa penel i tian ten tang penya~·d t F'VR tel2.h 

dilaku kcm d i net;ara Jepang ( Mochi z uki et al . 1977) . 

2. Hevvan Rentan . 

Sampai saat 

kan hanya terjadi 

ini kasus FVR yang pernah dila por -

pada bangsa kucing. Bel urn ada buk ti 

ya ng menunjukkan bahwa ada spesies l ain yang juga p~kEL 

terha dap infeksi virus J.i'VR s ecara a l ami. Kucing- lrucing 

muda yang berumur 0 - 1 t ahun sangat peka terhadap vi­

rus FVR ( Cr andell 197 3, Palmer 1980) . 

Isolasi virus FVR dapat diperoleh dari berbagai 

jenis kucing diantaranya kucing Siam, Burma, Abbysinia , 

Rex , Shorthaired dan Longhaired. Ferbedaan jenis kela­

min hewan tidak berpengaruh terhe.dap kepekaan hewan ter-

sebut ( Wardley et a l. 1974). Kondisi lingkungan ilrnt 

s erta berpengaruh pada daya tahan hewan terhadap virus 

FVR (Jensen et al. 1977). S ecara l aboratoris, manaut , 

tikus putih dan an jing tidak peka terhadap virus FVR 

( Cr andell 1973). 
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3. Cara Fenulanm . 

Masa inkubasi penyaki. t f'VR. bervariasi antara 2 -

10 ha ri. Fenul::>.r an pen.yaki t FV[i s ecara alami terj a di 

mel alui kontak langsung secars. in t ranasal dengan hewan 

pende r ita . Sekr esi mata , hidung s erta saliva merltpakan 

sur.nber virus FVR . Fenularan i:'"'Vit terjadi terutama akibat 

partikel-parti ~<: el udara yang mengandung virus FVR ter­

hisap masuk kedal am saluran pernafasan (Gaskell and 

·\'·.far dley 1977, Gillespie and Timoney 1981, Love 1982). 

Fenularan dapat pula terja di secara tak langsung mela­

lui makanan atau minuman hewan yang tercemar oleh se­

kreta penderita infeksi FVR (Gaskell and Wardley 1977). 

Kucing yang menderita infeksi laten merupakan 

sumber penula.ran FVR bagi kucing-kucing lain yang pe­

ka (Povey and Johnson 1976). Infeksi umum yang terjadi 

pada induk kucing, dimana organ genetalianya ikut ter­

serang, dapat mempengaruhi foetus yang dikandungnya 

( Kahn and Hoover 1976). 

4. Penularan Buatan . 

Penularan buatan dilakukan oleh Hoover et al. 

pada tahun 1970 dengan menggunakan inokulasi intranasal 

terhadap kucing-kucing yang bebas infeksi. Gejala kli­

nis yang terlihat serupa dengan apa yang terlihat pa­

da infeksi alami . r.rahun 1968 , Karpas dan Routledge me­

lakukan penularan buatan dengan menoreh permukaan lidah 
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kucing dan mengino lrul asikan virus FVR pada lokas i ter­

s ebut , Fenular an bua t an ini menimbulkan gejala yang 

berupa "sindroma respiras i ", ke ratitis ulcera tif dan 

glossitis ~ Hittle dan Peckham pada t ahun 1971 mencoba 

mengulaskan virus ?VR pada mucosa vagina lrucing betina 

yang btmting . Perla!ru2.n ini menyeba bkan lrucing ters e but 

mencl.erita infeksi w num . Hoover dan Griesemer pada t ahun 

ye.ng s a.ma pernah menginoJrul ~~si virus FVR secara intra -

vene. dan intran asal pada lruc i ng betina yang btmting. 

Inolrulasi ini menyebabkan hewan mengal ailli abortus pada 

umur kebur: tingan 6 ~inggu . Inokulasi virus secara intra 

vagina akan menyebabkan vaginitis a te.u anak- anak kucing 

yang dile.hirkan mengalami ke~a tian neonatal. Inokulasi 

intra vena pada lrucing betina yang bunting menyebabkan 

lesi-lesi pada plasenta; foetus yang dikandungnya akan 

ik~t terinfeksi dan mati (Crandell 1973, Kahn and Hoo~ . 

ver 1976). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Feline Viral Rhinotracheitis... Hana Eliyani



BAB IV 

GEJALA KLINIS 

Gejala kl:.:::1is penyaki t :E'VR diawali dengar. pening­

katan suhu tubuh yang dapa t ~mencapai 40- 41.6°C. Demam 

ini biasanya terjadi pada hari ke 2 - 7 setelah infeksi. 

Mata dan hidung mengeluarkan sekresi yang bersifat serous 

sampai mucopurulenta . Keada.an ini disertai pula dengan 8.­

noreksia, hypersalivasi, bersiu dan batuk. Kesulitan ber­

nafas menyebabkan hewan penderita bernafa3 dengan mulut­

nya (Povey 1976b, Kahn and Hoover 1976, Palmer 1980). 

Hypersalivasi dapat terj a di dengan atau tanpa di­

sertai ulcera pada rongga mulut yang bahkan bisa mencapai 

oesophagus . Gejala anoreksia kadang-kadang disertai dengan. 

dehidrasi. Beberapa pengamat yang lain menc2.tat '-~. ad~ya 

gejala depresi, photophobi , conjunctivitis, ulcera pada 

lidah, palatum durum, palatum molle dan pada cuping hi­

dung. Lesi yang terlihat mula- mula berbentuk vesicula, 2 

- 3 hari kemudian pecah dan berubah menjadi ulcera. Ul~ 

ra pernah pula ditemukan pada kulit seluruh tubuh he wan 

penderita (Povey 1976b, Flecknell et al. 1979, Mortimer 

1979, Love 1982). 

Apabila. infeks i .E'Vn menyebar ke organ-organ lain, 

maka berbagai bentuk kornplikasi akan tampak mengikuti ge­

jala FVR yang tela h disebutkan di a t as . Sebagai contoh,~ 

adaan sindroms. respirasi menandakan adanya i nfeksi sekun­

der oleh bakteri. Bakterj yang berperan dalam infeksi se-
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lnmde r adal ah Pas teurella multocida , Bordetella broncho-

s e )t ica , S t aphylococcus aureus , S treptococcus hemoly t i .c:us , 

de..n golongan Ente r ob 2.cteri a ce t3.e ( Kahn an d Hoover 1976, Lo-

ve 1982) . 

Infeksi FVR yang heba t dapa t melu2.s s ampa i ke organ 

genetalia . Jika h 2.l ini ter j a d i , maka kucing betina yang 

sedang bunting akan meng2.l am.i abortus, a tau mengakibatkan 

kelemahan ba hkan dapat menyebabkan kematian pada anak ku-

cing yang ba ru lahir. Gej e.l a abortus bie.s fJ.nya eliawali de-

ngan metritis aan vaginitis a tau kadang- kadang disertai 

pula dengan enteritis (Crandell 1973, Kahn and Hoover 19761 

Love 1982). 

Apabila perj a lanan penyakit telah menjadi khronis 

maka gejala yang n2.mpa k e.da l ah sinusitis, keratitis ulce-

tif dan panoph~halmitis. Keratitis ulceratif ini dapat 

mengakibatkan kebutaan . Diduga keadaan khronis pada infelr-

si FVR terj a di bersamaan dengan terjadinya infeksi ulang 

pada hewan yang menderita infeksi laten. Conjunctivitis 

dan rhinitis juga merup2.kan man,ifestasi keadaan khronis 

(Gaskell and Povey 1977, Gillespie and Timoney 1981, Love 

1982). 

M L F u Ai8 L 
S u f'A B .A. '( A. ( 02 ---
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DIAGNOS A 

Diagnosa aw8.l un t ulc infe ks i s a l uran pernR.f a s an ba-

gian a t as yang diseba bkan ol eh v i rus FVR , di das a r kan pa-

da ep i zoot i olog i dan ge j a l a klinis yang nampak~- Selanjut-

nya dila:.:ukan pemeri ks 2an pasc a mati, histopathologi dan 

pemeriks aan l aboratori um untulc mengu a t kan diagnosa terse-

but. 

1. Pemeriks aan Fas ca Mati. 

Secara alami virus FVR masuk melalui saluran 

pernafasan serta menimbulkan lesi-lesi pada mucosa dan 

menyebabkan pula infeks i lokal pada epithel di daerah 

tersebut. Fada mucosa rongga hidung dan turbinatum te~ 

jadi nekrosis. Apabila penyakit FVR terus berlanjut 

akan nampa lc perubahan yang berupa conjunctivitis, glos-

sitis ulceratif dan tracheitis. Bila virus mencapm 

sistim pernafasan bagia."l bawah, maka paru-paru akan 

mengalami pneumonia interstisiel. Keradangan ringan 1 

terlihat pada trachea da n pharynx. Paru-paru mengalami}
1 

congesti dan di beberapa lokasi terjadi konsolidasi • 

Perubahan pada paru-pa ru tidak selalu ditemukan pada 

infeksi FVR (Siegmund 1980, Love 1982). 

Proses. multiplikasi virus FVR pada saluran per-

nafasan bagian atas dan paru-paru dapat mengakibatkan 

viraemia. Keadaan ini memungkinkan infeksi FVR menye-

bar ke organ a t au bagian tubuh yang lain dari hewan 
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penderi t a . Re pl ikasi v i rus FVR pa da hepar di t an dai de] , 

ngan peruba han patholcgi. da l a m bentuk n e krosis. Kompli-

kasi pe..da s i s tim penc ernaan rnengakiba t kan radang ka t a­

rhal a t au hemorrhagi s pada u s us hal u s . Keradangan pada \
1 

uterus dan vag i na menunjukkan ba hwa penyakit FVR dapat 

mencapa i orga n geneta l ia (Crandell 1973, Love 1982). 

1/iela l u i penula r an bua t an pada kucing yang peka , 

perubahan pa.:thologi penyaki t FVR dapat lebih jelas dia-

mati. Pa da kucing penderi t a di te muk::m adanya crusta dan 

eksuda t yang mengerin~ :pa da cuping hidung s erta di~ 

kitar ma t a . Pada awal i nfeksi dijumpai penimbunan eksu-

dat per9us . yang· qisertai congesti ringan pada mukosa 

hidung dan turbina tum. Bila infeksi semakin parah 
' 

eksudat berubah menj adi mucous sampai mucopurulenta . 

Larynx dan tra chea mengalami keradangan. Eksudat hemor-

rhagis berfibrin mengisi lumen trachea. Tonsil membeng-

kak, terdapa. t ptechiae dan mengalami nekrosis. Kadang-

kadang lymphoglandula mandibularis, pharyngealis, medi-

astinalis dan lymphoglandula bronchialis mengalami ke-

bengkakan. Apeks atau lobus cardiacus paru-paru menga-

lami atelektasis. Dilaporkan pula bahwa replikasi virus 

FVR pada tulang panjang dan tulang turbinatum, mempe~-

aruhi proses osteogenesis pada kucing muda. ~ Sedgngkan 

replikasi pada ganglion trigeminalis tidak menunjukkan 

perubahan yang j ela s (Crandell 197 3, Gaskell and, -.Ward­

ley 1977, Gaskell and Povey 1979). 
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Pada he·wan penderi ta FVR khronis yang di serta i 

infeksi s ekunder oleh bakteria terliha t P.erubahan _ _yang ) 

berupa empyema dan absces pa da otak, keradangan puru.- 1 

l ente. :pe.da sinus hidung dan rhinitis (Crandell 1973 , 

Gas kell and Wardley 1977). 

2. Femeriksaan Histopathol og i c 

Adanya inclusion bodies dalam inti· sel-.merupakan 

petunjuk penting dale.m mendiagnosa penyakit FVR. Pada J 

lceade.an khronis petunjuk ini tidak selalu dapat ditemu-

kan (Kahn and Hoover 1976). 

Pada keadaan conjunctivitis, rhinitis, glossitis 

dan t r acheitis , inclusion bodies dalam inti sel dapat 

ditemukan pada sel epi thel conjunctiva, rongga hidung, 

glossopharynx dan tra chea . Inclusion bodies juga terda-

pat pada inti sel epithel lidah, bulbus dan cornea mata 

(Crandell 1973, Siegmund 1980 , Love 1982). 

yang dikutip oleh Crandell (1973), tulang turbinatum ......_ 

mengalami perube.han, saluran kelenjar air mata mengalami 

destruksi karena pengeluaran sekresi air mata yang khnr 

nis. Diduga virus FVR menyebabkan osteolysis pada ~g 

turb inatum dan tulang panjang dari kucing muda yang te­

ngah dalam proses osteogenesis (Crandell 1973, Gaskell 

and F'ovey 1979). 
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Perubahan mikroskopis jug:::. tor;j R.di pad11. saluran 

pe rnafasan bngian bawah yai tu p~d8 bronchi , bronchioli 

dan septa alveoli dari annk !cueing rlenderi t a FVR yang 
I 

disertai pneumonia interstisi:.::.l .i.s . 1-·2.d8. sel epi thel 1:::&-

gian--bagian terse bu t terd[lpat oercak- be rcalc nekrosis. ·· 

Pada permulaan invas i v irus , terj a di pep.yerbuan dan 

proliferasi s el mononucl ear ( Love 1982 ). · Pada epithel 

bronchi dan bronchi oli di te rnu kan i nclusion b odies dal.sm 

inti sel nya . Selain i tu sel epi t he l .:nucosa saluran per-

nafasan bagian a t a s mengalami erosi , bag is.n submucosa-

nya terl ihat oedematus disertai infiltrasi s el leuco-

sit polymorfonuclear . ~uang a lveoli paru- - . paru terisi ~ 

eksudat f ibrinous. Pada epi t hel squamosa conjun~ tiva: 
11 

dan cornea terdapat sejumlah inclusion bodies yang di-

ternukan terutama pada stadium awal penyakit ( Cr andell 

197 3). 

Hoover dan Griesemer banyak mengamati perubah-

an pathologi pa da organ - organ l ain melalui berbagai 

cara inokulasi virus FVR pada kucing . Inokulasi intra-

sal menyebabkan resorbsi tulang turbinatum, lesi -lesi 

pada tulang panjang, tulang turbinatum, vertebra , cos-

tae dan tulang-tulang muka dari anak kucing . Kelenjar 

adrenal mengalami lesi berupa foci nekrotik dan pada 

inti selnya ditemukan inclusion bodi es . Inokulasi in­

tra vena pada kuc ing be t ina yang bunting menyeba.bkan 

lesi-lesi pa da placenta dan ute rus . Jika terj adi s.bor-
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tus, malca hepar dari foet11snya mengalami nekrosis , dima- j \ 
na pada i nti se lnya juga ter·dapat inclusion bodies . Fe-

rubaha.n pada Sis tim Syaraf Fuse. t (SSP) berupa degenera.-

si sentbut syaraf dari n . olf2ctorius . Apabila terjadi 

keadaan vira emi a ~aka nekrosis terjadi pula di sekitar 

pembuluh da r ah dan inclusion bodies eosinofilik nampak 

dalam inti sel- sel yang menr;R1ami nekrosis tersebut • 

( Cr andell 1973, Love 1982) . 

Gambaran <B.a r ah pe.de. penyak i t FVR di tandai dengan 

"neutrophili c leucocytosis" ( Kahn and Hoover 1976). S e-

l ain itu terjadi invasi dan prolifera.si s el mononuclea r 

(Love 1982 ). 

3. Femer:i.ksa.an La bora torium. 

Pemeriksaan l aboratorium meliputi isolasi virus, 

pemeriksaan biologis dan pemeriksaan serologis. 

3.1. Isolasi Virus. 

Bahan pemeriksaan diambil dari hapusan oro­

pharynx, conjunctiva a tau mucosa rongga hidung de- · 

ngan menggunakan kapas steril, dari kerokan con- -

junctiva palpebralis dengan menggunakan spatula~ 

tina a t au dari biopsi kuli t penderi ta FVR yang meqs­

alami ulcera kulit (Farrow 1976, Flecknell et al. 

1979, Love 1982) . Bahan pemeriks a.an ini selanjut-

nya dibiakkan pada t abung pe rbenihan primer jaring-
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an ginjal kucing yang rnen8andupg antibiotika ber-

s pektru.m luas. Apabila bahan pemeriksaa.n akan di -

kirim ke l abora tori um sebaiknya disimpan dalacn me-

di a transport berupa perbenihan yang mengandung 

"Eagle.'·s Mini :num Essential . Mediwn" (MEM), buffer, 

serwn sapi 1 ~~ dan antibiotika ( Bittle and Rubie 

1975, Farrow 1976, Kahn and Hoover 1978). 

Bahan pemer:i.lwaan juga dapa t diambil dari 

organ-organ hati, limpa , :paru.- paru, ginjal, kelen-

jar ludah dan otak (Cottral 1978 ). 

Ferbenihan jarj_ngan biasanya digunakan un-

tuk mengisolasi virus. Isolat virus Ii'VR yang ·ber­

ti ter 1 o5TCID50;o. 2 ml, apabila diinokulasikan pa­

da perbenihan j a ringan ginjal atau paru-paru }·:kil-

cing , akan menimbulkan CPE dalam waktu 24 - 48 jam 

setelah inokulasi (Mochizuki et al. 1977, Cottral 

1978) • 

Untuk pemeriksaan biologis dipakai hewan 

percobaan yang peka yaitu anak kucing yang berumur 

4- 6 bulan. Kucing-kucing muda yang bebas infeksi 
r.;: 

ini diberi suspensi virus bertiter 10?Tcrn50; ml 

secara intranasal. Respon yang terlihat berupa 

demam, depresi, anoreksia, bersin, conjunctivitis, 

keluar sekresi dari mata dan hidung, hypersaliva-

si dan dyspnoe serta kadang- kadang timbul ulcera 

pada rongga mulut (Orr et al . 1978 , Gaskell and 

Fovey 1979). 
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3.2. Fe~eriksaan Se rologis. 

Femeri lmaan serologis yang l az i m dilo.la1~<:an 

1.m tuk men di agno sa penya~<:i t FVR a dal ah Hemaggluti-

na tion (HA), Hemagglutim.:. t i on Inhibition ( HI), Vi­

rus Netralisasi ( VN) dan l<'luorescent Antibody Tech­

nique (:I?A ·r ) • 

a. Hemagglutina tion (HA) Test. 

Antigen yang digtlilakan a d2l ah v i rus yang 

6 7 bertiter antara 5x 10 - 10 TCID
5
c/ml. Kemudi-

an antigen ini ditambah dengan eritrosit kuckg 

0. 5 % dan P.iinkubasi pa aa suhu 37eC selama 3 jam. 

Titer virus dica tat dengan mengamati pengencer-

an antigen tertinggi yang masih mampu menimbul~ 

kali reaksi agglutinasi terha dap eritrosit ku-

cing 0.5% (Mochizuki et al.1977). Pemeriksaan 

ini dilanjutkan dengan Hemagglutination Inhibi-

tion (HI). test. 

b. Hemagglutination Inhibition (HI) Test. 

Pemeriksaan ini memerlukan antigen yang 

mengandung 8 HA Units/ 0.5 ml, antiserum virus 

FVR yang telah diketahui, dan eri trosi t ku~ 

0. 5 ~~. S emua bahan ini dicarnpur dan dikocok ke-

mudian diinkubasi pada suhu kamar selama 1 jam. 

Apabila virus tersangka homolog dengan antise-

rum virus Y.!R maka tidak terjadi reaksi agglu-
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t i nasi . ·ri t e r an tise rum di ca t e. t dengan menga -

ma ti pen c; enc e r an an t i s erum tert i nggi yang mas ih 

mampu 1:1enghamb~:. t aggl ut ina s i sel e r i tros i t ku-.. 

c i ne (Cot t r a l 1976 ) . 

c. Vi rus Ne tralisasi (VN) Te s t. 

Virus ye.ng be rtiter 10 2 Tcrn
50

; 0 .2 ml, 

di t am.be.hkan pada antis e rum FVR s ebanyak 0.2 ml. 

Campuran i ni di inkubasi.kan pada suhu kamar s e-

l ama 2 ha ri . 0 .2 ml C2Jnpuran t e rsebut selan jut-

nya diinokula s i kan pa da perbenihan j a ringan 

g inj a l kuc i ng dan diinkubas ik~n pada· suhu 37~C. 

Bi akan ini di c:unati mula i ha ri ke 2 s ampa i ke 7. 

Apabila t e r j Hdi reaks i ne t r 2.lisasi virus FVR 

' oleh antiserum. FVR , maka proses CPE tidak ter-

l ihat pada perbeni ha n j a ringan (Cottral 1978). 

d. Fluorescent Ant ibody Technique (FAT). 

Maksud pemeriks aan ini adalah untuk mem-

bukti.ltan a danya antigen virus FVR da lam jaring-

Em tubuh he wan penderi t a . 

Bahan yang diambil untuk pemeriksaan ini adalah 

hapusan mu.c:osa rongga hidu.ng a t au conjunctiva 

penderita FVR yang tela h dibiakkan pada perbe-

nihan j a ringan g inj a l kucing . Perbenihan ja -

rj_ngan y 2ng rnengandung antigen ini disimpan pa-

da suhu - 70°C r1en s elanjutnya dibua t sedia an 
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histologis . Sedi aPn l angsung d2.pa t dibua t da.ri 

kerokan mucosa rongg2. hidung a tau mu cosa con­

junctiva yang dibuat sediaan ulas pa.da obyek 

gl ass dan dibiarlw.n mengering . Selo.njutnya s e­

diaan ini ._ difiksasi dengan a ce ton selama 10 

meni t. S edir::.an his tolog i m2:u.pw1 sediaan ula s ­

tersebut kemudian diwarnai dengan konjue;at all.­

tiserum s pesif i k yang telal1 dil abel dengan zat 

f luoresc ent. Apabila bahan tersangka yang di -

periksa mengandung virus FVR, maks melalui mi­

krosk_op fluorescent akan terliha t c2.haya yang 

berpendar (C arlson and Scott 1978, Cottral ~ 

1978). 

/ 
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DIAGNOSA BANDING 

Fenya~i t FVR dapat dibedakan dengan bebe rapa pe-

nyalci t p~, d2 bangss. kuc ing di bawah ini : 

1. Fenyak i t Feline Heoviru.s ( FHI) . 

Fenyakit i n i mempunyai gej ala klin is yang se­

rupa dengan l~'V R yai tu: batuk , bersin, kelue. r . sekresi 

dari hi dung dan con junctivitis , yang sifa tnya lebih 

r ingan j L{a di banding dengan FVH ( Z:arm and Hoover 1976). 

FerbedEJ.Em yang dapat dicatat antara lain, penyebab FRI 

adalah Feline reovirus dari golongan Reoviridae (Po­

vey 1976b). Kejadian FRI tidak begitu banyak, morbidi­

tasnya 50 %. Ferubahan pathologi FRI belum banyak di­

ketahui , ake.n tetapi inclusion bodies dalam cytoplasma 

pernah ditemukan oleh Hong pada tahun 1970 pada sel e­

pithel bronchioli (Gillespi e and Scott 1973, GillespW 

and Timoney 19 Inclusion bodies dalam < cyt6plasma 

ini bersifat ba sof i l ik (Farrow 1976). 

··2. Penyaki t Feline Calici virus ( FC I) • 

Virus FCI merupakan penyebab utama infeksi ::.:.sa­

luran pernafasan bagian atas pada bangsa kucing disam­

ping virus FVR (Pa l mer '1980). Suatu survey pada h.-uc-ing­

kucing yang menderita infeksi saluran pernafasan bagi­

an a t as membukt tkan bahwa virus FCI dan FVR sering di­

isolas i berse,ma pada seekor hewan penderi ta( MacLa chlan 

and 13urgess 1978 ). Persarnaan dengan FVR adalah geja.la 
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demam , batuk, bersin, conjunct i vitis , kelua r sekresi 

dari hidung, anore ksia dan depresi. Seperti ha.lnya F~ 

gej ala ini sifa tnya lebih ringan bila dibandingkan 

dengan FVR (Cl a r k et nl. 1980) . Apabila gejala FC I di-

s crtai pneumonie. , maka hewan penderi t a akan s esak na:fu.s 

( Kahn and Hoover 1976). li"~CI juga menimbulkan infeks i ~ 

ten (Gillespie and Scott 1973). 

Perbedaan yang jela s dengan FV'R adalah pada FCI tidak 

ditem.ukan inclusion bodies. Ulcera pada sisi dorao an-

terior dan dors o l a tera l lidah, palatum durum., palatu.m 

melle dan sisi medial cuping hidung merupakan sifat kbas 

infeksi FCI (Pevey 1976b). Virus FCI dapat =.~ ·.dibi§.kkan 

pada perbenihan jaringa n ginjal kucing , tetapi CPE yang 

dit lmbulkan virus FCI terjadi lebih cepat jika diban­

dingkan dengan aktifitas virus FVR pada perbenihan yang 

sama (Gillespie and Scott 1973). 

3. Penyakit Feline Pneumonitis (FPN). 

Persamaan FPN dan FVR adalah adanya gejala con-

junctivitis, lacrimasi, pengeluaran eksudat seropurule~ 

ta dari mata (Hoover et al. 1978) . Perbedaannya adalah 

FPN disebabkan oleh Miyagawanella felis :. atau aeka;rang 

disebut Chlamydia psittaci (Pevey 1976b). Disamping itu 

infeksi FFN menyebabkan pneun1onitis khronis. Ulcera pada 

rongga mulut dan cuping hidung serta abortus tidak ter-

dapa t pada FPN (Hoover et al. 1978 ). Kadang-kadang dapat 

ditemukan adanya inclusion bodies basofilik di dalam c~ 
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t oplasma m<:J.cro phage (Fe.rrow 197_6 ; Ho-over et al. 1978 ). 

O. psit t a.ci dapat tumbuh pada telur ayam bertunas ( TA:S ), 

dan t l lrus pu t i h da:pa t clipere;unakan sebagai hewan per co­

baan (Hoover et a l . 1978 ) . C. nsi ttaci pe ka terhadap Te­

tracycline (Gi llespie and Timoney 1981 ) . 

4-. . In£eks i :·Mycopl a s ma feli ~. 

Mycoplasma felis s ering diisolas i dari kasus can-

junc tivitis pada ~--::uc ::_ ng (.::ihewen et al. 1978) . Diperki· -

rakan bahwa I1·lyco pl ns :na felis merupakan penyebab sekun--

d8r yang menyertai FVH a t au FPN dan j arang sekali me -

nyebabkan i nfe ksi pri m.er (Pal me r 1980 ). 

5. Penyakit Fel ine Panleukopenia ( FPL ). 

Fersamaan FFL dE>.n FVH adalah adanya ge jala de-

mam , anoreksia , pengeluaran eksudat mucopurulenta dari 

mata dan hidung . Agen penyebab FPL dapat dibiakkan pa-

da perbenihan j a r i ngan yang bera s al dari kucing . Morta-

lita s FPL cukup t i nggi ~ada _ ~cing muda yaitu mencapai 

80 %. Perbedaannya adal ah FPL disebabkan oleh parvovi-

rus dari golongan Parvovirida e. Gejala khas FPL adalah ( 

adanya diarhe profus berlendi r atau berdarah dise r tai ) 
1 

muntah. Perubahan pathologis terlihat berupa lesi-lesi 

pada sel epithel usus halus dan organ sistim reticule 

endotheJ. (IDS). Gambaran darah yang terlihat ,r . ..:.ada.3.ah 

leucopenia (Povey 1976a , Clark et al. 1980,Gillespie 

and Timoney 1981). 
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PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT 

Ada 3 faktor penting yang menunjang pencegahan dan 

pengends.lian penyaki t FVR yai tu: melaksanakan vaks ina.s i ter­

hadap ~-ucing-kucing yang sehat, meningkatkan sani t asi ling­

kungan kehi dupan hewan dan pene oba t an terhadap hewan yang 

menderita sakit. 

1. Vaksinasi. 

Program vaksinasi untuk mencegFili infeks i FVR a­

dalah cara yang effektif untuk memberi respon kekebal­

an pada h.'"Ucine yang peka terhadap penyaki t ini (Battles 

1979). Vaksin FVR dapat diberikan dalam bentuk vaksin 

tunggal (Bittle and Rubie 1974), dalam bentuk kombina­

si vaksin FVR- FCI (Scott 1977), atau dapat juga da­

lam bentuk kombinasi vaksin FVR - FCI - FPL (Clark et 

al. 1980). 

Vaksinasi dilakukan pada anak-anak kucing yang 

sehat yang tidak menunjukkan tanda-tanda demam (Clark 

et al. 1980). Sebaiknya vaksinasi dilakukan pada umur 

9 - 12 minggu (Gaskell and Wardley 1977) dan diulang 

4 minggu kemudian. Selanjutnya vaksinasi diberikan se­

cara teratur tiap-tiap tahun (Schultz and Scott 1978). 

Vaksin yang digunakan adalah vaksin yang dibuat 

dari virus hidup yang dimodifikasi (Schultz and Scott 

1978, Kahn 1978) • Pemberian vaksj_n dapa t secara intra­

nasal, intramuskuler (Kahn and Hoover 1976) , atau sub-
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cut8.n ( iJ ittle 2n d 1\ubic 197 6 ) . ApL LJ.;:asi intrann.sal d:..l.-

lXl t ·uenimbul :c:.n re :=tic ,~i 1' postvaccinD.l 11 yan :-; ringo.n ( Kahn 

1 u '7 o:·' ) , l · b · · ' ' 1 k .:; s e c 8.l1 G pno.a 1: 8 '11 e r 1an ln tra ClUS KU er ~=!. . ran mem-

beri 'c2.n r ef:1pon yang c ulrup b::::. i k d:':l.lam p e mb e n tu!.<:a n a nti -

bo dy ( _j it t le a nd ltubi c 1976 ). 

Va.i.~s :i_n J. .. 'Vtt - ~;;CI d ibu2.t den{;an c a r a n:englWJ:lbine.-

si lcan vi ru s FV.n y ang telah dipe.s s age kan beberapa kali 

den 1gan vj.rus l?CI dari stra in yang norrpathog en tanpa di-

~odifi~esi . Apl i kasi intra nasal dari v aksin kombinasi 

i ni te rnya.ta cu~mp a~~tan dc:.n effektif untuk menahan k e -

dua pen.?a ld t sal u r an :perna:fa san bagian · a t a s tersebut 

( Davis a n d Beckenhauer 1976) , begi tu pul a he.lnya dengan 

nembe!'ian sec e.ra in t.rar::..uskuler (S cott 1977) ~ Pemberian 

intra.ne.~=o al dan in t r e.okul e r s ekaligus juga dapa.t dilaku-

~-can . 

S ela in :penyaki ·: :7VR dan FCI , Feline p anleucop e 

nia juga s eringkali men yerang bangsa kucing , se hingga 

para ahli menganjurkan pemberian vaksin k ombinasi untuk 

menceg ah ketiga penya~~ i t ini sekaligus . Vaksin k ombi­

nasi FVR - ~"CI - FFL ini sangat effektif untuk melind~ · 

i kuc ing (Lemonds 1979) . P e mberia n v aksin kombinasi da-

pat d ibe r ika n intranasal dan die.n ggap cukup aman karena 

sediki t s e ka li k e rmmgl-:inannya un.tuk menimbulkan ge jala 

p o s tvac c i n e.l ( Clark et 8.1 . 1 980 ) . Aplikas i intra rnusk-uler 

da})8. t juga dilakul{:~m ( f<:1.l mer 1980 ) . 

Permasa l ahan ya ng se r ingka li menyul i t !{an progran 
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VFJ ks inasi 2.dalah harur1 ::Je ·nperhi tu.n :_;_-:D.n c:.danya kekebalan _ 

o.ln.mi yang di pe r oleh lle ,:: .:·.n pe ,J2 ri tn se te l ah sembuh da­

r-L sa;d t sert8 ::.d::..n;ya he : .. rm c:-l.rrier. Hewa n c a rrier te­

t a.t) •nerupo.lmn s u.:nber cenular ~. 'n b2. ~~i hev;an l ain s e kalipun 

telc:h c.l i V~.j.ksinn. s ·i. ( Gas!rell 2nd •.1<-:!. r clley 1977 ) • 

Fa.ktor sani tasi linGktl.ng8.n cukup berpeng a ruh -pu­

l a t erha,jap de.yc.. taha n kuc in::; terhad2.p virus FVR . J ilm 

kuc ing- lcucinG dipelihara cii J::?. l s.m. sua tu 11 breeding s toe.~• 

a t a.u "ca ttery" dius ahak2.n 2.gar he'.•.:an tidak berdesak-de­

sakan dalam satu kandang . r1i enurut Crandell ( 1973) kea­

daan ini mudah menimbulke.n stres s serta merupakan fak­

tor pre di s posi s i bagi he'l·ian untuk terinfel<:si FVR . Ke­

bersiha n kandang s erta linglcungan sekitarnya , kebersih­

a n pekerja dan alat-a l a t yang d i pergQDakan untuk makan 

dan minwn hewan , serta p enga.turan vent ila si udara da lam 

kandang merupakan hal yang tid2.k da:pa t diabaikan (Love 

1982) . 

3. P engobatan . 

Hewe.n ye.ng menderi t a p enyaki t FVR aku t memerlu 

kan perav..atan yang ba i k dan. teli ti. S eki tar mata yang 

kotor oleh sekreta yang kelua r s eca r a berlebihan diseka 

dengan a ir h:-:1.ngat, kemudian diberi oba t tete s mata yang 

mengandung antibiotike. (Battles 1'0 '7 9 , Pal mer 1980) . De-
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mikian jug c::.. dj_ seki tar cupin ~r h:i.dung dibersihkan d2. r i 

s e kreto.. Y·!'.n[; r.wn,<:~ erj_n,s y:J.ng dai>8. t menggang811 perno.f os-

an. rhenyle:phrin de,~)a t diberi ~c::n untuk melegalcan per -

n2f asan . Ferlu d i perh2 tikan ba hwa preparat corticoste-

ra i d ti dak dirm:jur k8.n untu~ pe ngobatan ·?vR ( ·r2ylor 1979). 

Fre par a t muco lytic di pergunak::::J. untuk mencair~G=:m sek r e -

si cla rj_ s a l uran pern<=tf<:.;.san mi s2.lnya senyawa tylo xaE;o l 

( Fovey 1976b , G ~s~ell and ~ardley 1977 ). 

Antibiotok~~ berspel(trum. lua s C.ibe rikan untuk melawan in-

fe ksi se ~cund er oleh balcteria misalnya Oxytetracycl ine 

12 mg/:cg/he.rj_ un tuk ~rucing dewasa , Ampicilline 50 mg/l{if; 

/hari untuk anak kucing. Injeksi ~ylosin 4 - 40 mgjkg/ 

hari di~;ertai dengan pemberian 'rylosin per oral 10- 1 2 

mg/kg/hari digunakan khususnya untu..l{ infeksi sekunder 

oleh l'.Iyco:plasma dan Chlamydia (Sampson et al. 1975, Fo­

vey 1976b, Lemonds 1979). Bila hewan menderita anorek-

sia dan dehydrasi perlu diberi infus secara subcutan 

atau intraperitoneal dengan cai ran dekstrosa 5% yang 

dile.ru tka n dalam 0 . 8 5 ;{, saline se banyak 60 ml/kg/hari • . 
Vitamin B- Komplek s diberikan Uiltuk memulihkan nafsu rna-

kan~ Vitamin C diberikan 1 g/hari dan vitamin A 10 riru 

IU/hari ( Fovey 1976b, Mortimer 1979, Palmer 1980). Sa-

ngat baik a pabila diberikan makanan-makanan bergizi, 

misal nya hati, air susu, makanan b ayi,makanan berpro-

tein tin(:;gi Gte.u maJm.nan yang berba.u tajam yang dapa t 

mera.ne;sang nai' su maxan misalnya sardin. Sebaiknya pen-
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derita diberi mak2.nan berbentuk ca ir a tau lunak apabila 

t erclapat ulcera di dalam rongga mulutnya ( Povey 1976b., 

Gaskell and War dley 1977, ~ortimer 1979 ) . 

Perla.i.ruan yanf:.; lembut ser ta ponuh kas ih sayang torhad2.p 

he w<:::.n penderi ta dapa t menol ong proses penyembuhan (Fcr­

vey 1976b). 
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HIN GK ASAN 

Feline Vi : ·--: 1 ·{hino-cr a che i ti s ( FVR ) merupakan peny2.­

~ci t pada saluran pernaf a ss.n bag ian a t as yang menyerang bBq5-

sa h-uc ing ( Pelidae) . Belu:.1 pernah dilapo r kan adEmya spesies 

lain yang pe lca terl:J2.dap i:1feksi j.ni. Penyebab :b'V.rt ada.l ah 

Feline hert)esv irus .2. yang t ermasuk fami li Herpesvir idae. 

Di s tribusi penyakit i ni meliputi benua Amerika t er­

masul-:: Cene.da 7 benu2, ~ropa di anta r anya adal ah di nega.r a - ne­

gar a Sw i ss , Hongari2. . dan I nggris, di benua Australia ter­

mastlk New Zeal and se r t a di benua Asia yai tu di Jepang . 

Kuc ing muda berumur 0 - 12 bulan s angat peke. te r ha­

dap penya~i t FVH. . Angka r.o.o rtali t asnya renda h pada kucing 

t ua , te tapi pada kucing LJu.da rr .. encapai 20 - 30 70 bahl<:an b i ­

s a mencapai 75 rj, . Angka morb i ditasnya cukup tinggi dan cla­

pa t mencapai 100 %. 
Gejala kl ini s FVR diawali dengan demam, con juncti -

vitis, lacrimasi, pengeluaran sekresi dari mata dan hidung 

juga diserta i ba tuk dan bersin. Ulcera pada _rov~ga · mulut 

dapat pula dijumpai pada infeksi alruni. Apabila terjadi 

komplikasi maka ge j a l a kl i nis akan sangat bervariasi, ter­

gantung pada organ yang terkena. 

Perubahan pathologis terlihat pada saluran pernaf'as­

an bag ian a t a s, mata dan pada organ-organ lain yang terke­

na infeksi misa lnya nasoph~rynx, trachea, paru-paru, organ 

pencernaan, organ genetalia , hepa r dan sistim syaraf pusat. 
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Untuk kepastian diagnosa perlu -dlla.ku .. kan pemeriksaan -

l abora torium. 

Penyak i t FV.1.' da pat dibedaknn dengc:m 1Jeberapa pe­

nyuki t pada bangsa lrucing l a innya yang hampir serupa ya-

i tu: Feline Reovirus ( FRI ), Feline C<:::!.licivirus (FCI), 

Feline Fneurnoni tis (FFN), Infeks i ~;·lycopl;J.sm8. felis dan 

~eline Panleucopenia (FFL). 

Fencegahan dan pengenda.lia n penynki t F'Yn dilaku­

kan dengan melaks ana.ka.n v aks inas i yang tera tur, pening-

katan sanitasi linglrungan kehidupa.n hewan da n memberi 

perav:a tan dan pengoba.tan un tuk meng endalikan infeksi se­

kunder. 
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